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ABSTRAK

Kabupaten Jember dikenal sebagai salah satu lumbung padi di Jawa Timur, namun dalam
beberapa tahun terakhir mengalami penurunan signifikan dalam produksi padi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
dihadapi dalam pengembangan pertanian padi dengan menggunakan analisis SWOT dan
Triple Helix Model. Melalui kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan industri, penelitian
ini menemukan bahwa meskipun terdapat tantangan seperti fluktuasi harga dan
keterbatasan infrastruktur, terdapat peluang besar untuk mengoptimalkan potensi pertanian
melalui dukungan kebijakan, inovasi teknologi, dan peningkatan kolaborasi lintas sektor.
Dari hasil penelitian ini terciptanya strategi pengembangan yang mengandalkan kolaborasi
berbagai kepentingan tidak hanya dari satu presepsi.

Kata kunci: Pertanian padi, Triple Helix Model, SWOT, Kabupaten Jember, strategi
pengembangan.

ABSTRACT

Jember Regency is known as one of the rice granaries in East Java, yet it has experienced
a significant decline in rice production in recent years. This study aims to identify the
strengths, weaknesses, opportunities, and threats in rice farming development using SWOT
analysis and the Triple Helix Model. Through collaboration between the government,
academia, and industry, the study finds that while challenges such as price fluctuations and
limited infrastructure persist, there are significant opportunities to optimize agricultural
potential through policy support, technological innovation, and enhanced cross-sector
collaboration. From the results of this research, a development strategy was created that
relies on collaboration between various interests, not just from one perception..

Keywords: Rice farming, Triple Helix Model, SWOT, Jember Regency, development

strategy.
PENDAHULUAN beras menjadi makanan pokok utama.
Ketahanan pangan adalah elemen Kabupaten Jember, yang dikenal sebagai
fundamental bagi keberlangsungan suatu lumbung padi di Jawa Timur, memiliki
negara, terutama di Indonesia, di mana potensi besar untuk pertanian padi karena
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kondisi lingkungan yang mendukung dan

luasnya lahan pertanian. Namun,
produksi padi di Jember telah menurun
dalam beberapa tahun terakhir, dengan
angka produksi turun signifikan pada
2021 hingga 2022, mencapai 613 ton
(BPS Jawa Timur, 2023). Penurunan ini
menekankan perlunya evaluasi dan
inovasi strategi pengelolaan pertanian
untuk menjamin ketahanan pangan dan
meningkatkan produktivitas padi

Salah yang

diusulkan adalah penerapan metode

satu pendekatan

Triple Helix, yang melibatkan kolaborasi

antara  pemerintah, industri, dan
akademisi. Metode ini memungkinkan
sinergi antara berbagai pihak untuk
menciptakan inovasi dan solusi
berkelanjutan dalam produksi padi.
Kerjasama semacam ini dianggap

penting, mengingat tantangan seperti
kurangnya subsidi pupuk, fluktuasi harga
jual hasil panen, serta kebutuhan akan
teknologi dan infrastruktur pertanian yang
lebih maju (Smyth, Webb, & Phillips,
2021; Rahmawati et al., 2017)
telah

.Jember mencatat

keberhasilan sebagai lumbung padi,

tetapi berbagai masalah, termasuk

perubahan iklim dan pengelolaan sumber
daya air, menjadi kendala utama. Selain
itu,

pengolahan hasil pertanian yang

belum optimal dan tantangan dalam
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distribusi  hasil panen memperparah

situasi. Dengan mengintegrasikan
penelitian akademis, dukungan kebijakan
pemerintah, dan kontribusi industri,
produksi padi di Jember diharapkan dapat
ditingkatkan secara signifikan (Ranga &
Etzkowitz, 2013; Purnama, 2023)
Pendekatan berbasis Triple Helix
tidak hanya relevan untuk meningkatkan
produksi tetapi juga untuk menciptakan
kesejahteraan bagi semua pemangku
kepentingan yang terlibat. Pendekatan ini
telah diterapkan dalam konteks lain
dengan hasil yang menjanjikan, seperti di
sektor energi terbarukan dan ekonomi
yang

kolaborasi lintas sektor dapat menjadi

kreatif, menunjukkan  bahwa
solusi untuk permasalahan kompleks di
berbagai bidang (Radar Jember, 2022;

Daulay, 2018).

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam pengembangan

pertanian padi di Kabupaten Jember
SWOT,

mengeksplorasi potensi kolaborasi antar

melalui analisis serta

pihak melalui pendekatan Triple Helix

guna merumuskan strategi
pengembangan pertanian padi yang
berkelanjutan dan adaptif terhadap

tantangan yang ada.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif-kualitatif dengan pengolahan
data kuantitatif yang berbasis pada
persepsi para pemangku kepentingan
di

Jember. Pendekatan ini bertujuan untuk

terkait pertanian padi Kabupaten

menggambarkan kondisi dan faktor-faktor

yang
pertanian

memengaruhi  pengembangan
secara mendalam melalui
analisis SWOT, dengan menggabungkan
data kuantitatif hasil penilaian bobot dan
rating dari responden yang mewakili

pemerintah, akademisi, dan petani
sebagai pelaku utama di lapangan (Azela
Veronique Veronique & Soeprapto,
2024).

Dalam penelitian ini, pendekatan
Systematic Literature Review (SLR)
digunakan untuk mengumpulkan dan

menganalisis sumber-sumber literatur

yang
pertanian padi di Kabupaten Jember dan

relevan terkait pengembangan

konsep Triple Helix serta SWOT. Proses
SLR dilakukan dengan tahap seleksi yang

sistematis meliputi identifikasi,

penyaringan, dan pemilihan literatur

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan, seperti tahun
publikasi, relevansi topik, dan kualitas
sumber. Literatur yang terpilih kemudian
mendalam  untuk

dianalisis secara
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merangkum temuan-temuan  penting

yang menjadi dasar pengembangan
kerangka analisis SWOT dan strategi
kolaboratif Triple Helix dalam penelitian
ini (Transito et al, 2016).

SWOT adalah teknik

perencanaan strategis yang digunakan

Analisis

untuk mengevaluasi kekuatan
(Strengths), kelemahan (Weaknesses),
peluang (Opportunities), dan ancaman
(Threats) yang ada dalam proyek atau
bisnis. Dengan menggunakan analisis ini,
kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang
atau

internal dan eksternal

mempengaruhi keberhasilan
kegagalan suatu inisiatif. Dalam konteks
ini, analisis SWOT akan membantu
memahami bagaimana potensi dan
masalah pertanian di Kabupaten Jember
dapat dimaksimalkan atau diatasi secara
efektif (Rahman dkk, 2020).

Untuk melakukan analisis SWOT,
langkah pertama adalah menentukan
tujuan usaha atau objek yang akan
dianalisis. Kekuatan dan kelemahan
dianggap sebagai faktor internal yang
berasal dari dalam organisasi atau
proyek, seperti sumber daya, kapabilitas,
dan proses internal. Di sisi lain, peluang
dan ancaman adalah faktor eksternal
yang berasal dari lingkungan luar, seperti
kondisi pasar, tren industri, dan regulasi
pemerintah.

Dengan  mengevaluasi

keempat aspek ini, kita dapat merancang
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strategi yang lebih terfokus dan efisien,

memungkinkan kita untuk

mengoptimalkan kekuatan, mengatasi
kelemahan, memanfaatkan peluang, dan
menghadapi yang ada.
(Rangkuty, 2019).

Dalam penelitian ini Matriks IFAS
tabel yang

mencakup faktor internal, bobot, rating,

ancaman

disajikan dalam bentuk
serta skor untuk masing-masing faktor.
Tahap pembuatan matriks IFAS adalah
sebagai berikut: pertama, membuat daftar
faktor internal yang mencakup kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknesses)
SWOT.

menentukan nilai untuk setiap faktor pada

dari hasil analisis Kedua,
skala 1-4, yang dilakukan oleh responden

melalui Google Form. Ketiga,
menjumlahkan nilai untuk setiap faktor
dan total nilai keseluruhan dari faktor
internal. Keempat, menentukan nilai
bobot dengan membandingkan jumlah
nilai setiap faktor dengan total nilai
keseluruhan dari faktor internal. Kelima,
menentukan nilai rating dengan membagi
jumlah nilai setiap faktor dengan jumlah
responden. Terakhir, menentukan skor
untuk setiap faktor dengan mengalikan
nilai bobot dengan rating.

Begitu pula dengan EFAS, matriks
EFAS disajikan dalam bentuk tabel yang
mencakup faktor eksternal, bobot, rating,

serta skor untuk masing-masing faktor.
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Tahap pembuatan matriks EFAS adalah
sebagai berikut: pertama, membuat daftar
faktor eksternal yang mencakup peluang
(opportunities) dan ancaman (threats)
SWOT.

menentukan nilai untuk setiap faktor pada

dari hasil analisis Kedua,
skala 1-4, yang dilakukan oleh responden

melalui Google Form. Ketiga,
menjumlahkan nilai untuk setiap faktor
dan total nilai keseluruhan dari faktor
eksternal. Keempat, menentukan nilai
bobot dengan membandingkan jumlah
nilai setiap faktor dengan total nilai
keseluruhan dari faktor eksternal. Kelima,
menentukan nilai rating dengan membagi
jumlah nilai setiap faktor dengan jumlah
responden. Terakhir, menentukan skor
untuk setiap faktor dengan mengalikan

nilai bobot dengan rating.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dalam pengembangan
pertanian komoditas padi di Kabupaten
Jember telah diidentifikasi melalui
pendekatan systematic literature review
(SLR), yang

menganalisis berbagai sumber literatur

mengumpulkan  dan
terkait. Pendekatan ini digunakan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh
mencerminkan gambaran menyeluruh
dan mendalam tentang faktor internal dan
yang

eksternal memengaruhi
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pengembangan sektor pertanian padi.
Hasil analisis SLR dirangkum secara
sistematis dalam Tabel 1 dan Tabel 2,
yang
utama seperti variabel

menampilkan  elemen-elemen
kekuatan dan
peluang, seperti luas lahan potensial dan
ideal, serta

dukungan iklim yang

kelemahan dan ancaman, seperti
infrastruktur yang kurang memadai dan
fluktuasi harga hasil panen, yang menjadi
dasar untuk merumuskan strategi
pengembangan berbasis Triple Helix
Model.

Analisis IFAS dan EFAS bertujuan
untuk mengetahui nilai faktor internal dan
eksternal pada pertanian padi di Jember.
Proses ini dilakukan dengan menilai
bobot dan rating pada setiap poin yang
membantu dalam
yang

berpengaruh, sehingga dapat diperoleh

ada. Penilaian ini

mengidentifikasi  aspek-aspek
gambaran yang jelas mengenai pertanian
padi di wilayah tersebut (Rahayu dkk,
2018).

memberikan dasar

Dengan demikian, analisis ini

yang kuat untuk
merumuskan strategi yang lebih efektif
dalam mengoptimalkan potensi dan
mengatasi kelemahan yang ada (Antoko
dkk, 2018).

Pemilihan enam responden dalam
ini didasarkan

penelitian pada

pertimbangan keterwakilan dari tiga

sektor utama yang berperan penting

dalam pengembangan pertanian padi,
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yakni pemerintah, akademisi, dan petani
sebagai industri. Komposisi responden
yang terdiri dari 2 orang dari unsur
pemerintah, 1 orang akademisi, dan 3
orang petani dipilih untuk memastikan
data yang diperoleh mencerminkan
berbagai perspektif dan kepentingan
yang berbeda dalam rantai nilai pertanian
padi. Meskipun jumlah responden relatif
kecil, namun pendekatan purposive
sampling ini dianggap memadai untuk
penelitian

deskriptif-kualitatif ~dengan

fokus pada analisis persepsi dan

penilaian mendalam terhadap faktor-

yang
memengaruhi pengembangan pertanian

faktor internal dan eksternal
padi di Kabupaten Jember.
Penilaian bobot dan rating untuk
kedua tersebut dilakukan oleh 6 orang
yang
pemerintah kabupaten yang memiliki

responden merupakan unsur
wewenang pada pertanian padi mulai dari
hulu hingga hilir, akademisi, serta industri
dalam hal ini petani dengan komposisi
2:1:3. Responden terpilih antara lain:

1. Rudi Indrawan S.P, M.P (Kepala

Bidang Tanaman Pangan, Dinas
TPHP Kabupaten Jember)
2. Andrian Supriatha Sapnadi, S.P

(Kepala Bidang Perdagangan, Dinas

Perindustrian  dan  Perdagangan

Kabupaten Jember
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3. Dr. Ihsannudin, SP., MP (Akademisi

Fakultas Pertanian Universitas
Jember)
4. Khoirul Anam (Ketua Gabungan

Kelompok Tani Kecamatan Wuluhan,
Kabupaten Jember)

5. Taufik Hidayat (Ketua Gabungan

Kelompok Tani, Desa Sukosari,
Kecamatan Sukowono, Kabupaten
Jember)

6. Saprawi Abd. Karim (Ketua Gabungan

Kelompok  Tani, Desa Arjasa,
Kecamatan Sukowono, Kabupaten
Jember)

Data diolah menggunakan metode

kuantitatif untuk menghitung skor masing-
masing pada faktor internal. Penilaian

oleh responden dilakukan melalui Google

Form guna memudahkan pengumpulan
data. Setiap faktor dinilai menggunakan
skala 4 tingkat, dengan skala 1 (tidak
penting), skala 2 (kurang penting), skala 3
(penting), dan skala 4 (sangat penting)
untuk bobot, (tidak
(kurang

serta skala 1
berpengaruh), skala 2
berpengaruh), skala 3 (berpengaruh), dan
skala 4 (sangat berpengaruh) untuk
rating. Nilai bobot menunjukkan tingkat
kepentingan faktor dalam menunjang
produksi pertanian padi, sementara nilai
rating menunjukkan tingkat pengaruh
dalam lingkungan pertanian padi.
Perhitungan akan penilaian bobot,
rating, serta skor untuk faktor internal
pertanian padi di Kabupaten Jember

adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Perhitungan IFAS

Bobot x

Kekuatan Bobot Rating Rating
Telah ada bantuan benih yang ditujukkan kepada beberapa kelompok tani
di Kabupaten Jember untuk membantu serta meringankan biaya produksi
(s1 0,036545 3,833333  0,140089
Pemerintah telah melaksanakan bantuan obat pertanian tergantung
serangan hama apa yang terjadi di lahan serta tingkat keparahan nya
(s2) 0,033223 3,166667  0,105205
Pemerintah Kabupaten membangun pabrik pupuk organik untuk
mendukung pertanian Jember yang terdampak pengurangan subsidi
pupuk (S3) 0,033223 3,333333  0,110742
Pemerintah telah melaksanakan pembangunan dan pemeliharaan jalan
usaha tani sesuai alokasi anggaran dinas (S4) 0,033223 2,833333  0,094131
Promosi produk pertanian Jember sudah merupakan program bupati dan
terus berjalan (S5) 0,034884 3 0,104651
Harga beras telah menjadi pantauan rutin dari Pemerintah Kabupaten
Jember dalam program montoring harga sembilan bahan pokok penting
(S6) 0,033223 3,166667  0,105205
Penyuluhan pertanian telah rutin dilaksanakan oleh PPL Dinas TPHP
Kabupaten Jember (S7) 0,031561 3,166667  0,099945
Sosialisasi program pertanian sering dilaksanakan oleh PPL dan menjadi
satu dengan pertemuan penyuluhan yang dilaksanakan (S8) 0,0299 3,166667  0,094684
LP2B di Kabupaten Jember telah disusun dengan diikuti oleh sosialisasi
sebagai regulasi pertanian baru (S9) 0,031561 3,333333  0,105205
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Penelitian mengenai benih padi telah beberapa kali dilakukan oleh

Universitas Jember (S10) 0,031561 3,5 0,110465
Nutrisi tanaman terutama di bidang pertanian menjadi salah satu fokus
penelitian di Universitas Jember (S11) 0,033223 3 0,099668
Penelitian tentang hama tanaman dan pestisida telah berkali kali
dilakukan serta diikuti dengan penerapan di masyarakat melalui KKN
(S12) 0,0299 2,833333  0,084718
Penelitian serta pengembangan teknologi tepat guna oleh Unej selalui
diikuti dengan sosialisasi di masyarakat (S13) 0,034884 3,5 0,122093
Kondisi finansial petani untuk menunjang kegiatan produksi pertanian
padi masih dirasa baik dan mampu (S14) 0,036545 3,5 0,127907
Pengolahan padi di tingkat petani berkualitas baik karena telah diajarkan
secara turun temurun (S15) 0,034884 3,333333 0,116279
Pengolahan hasil pertanian semakin baik karena dibantu oleh teknologi
pertanian yang tersedia (S16) 0,033223 3,166667  0,105205
Produk pertanian Jember memiliki kualitas yang baik bahkan apabila
dibandingkan dengan daerah sekitar Jember (S17) 0,034884 3,333333  0,116279
Hasil produksi padi di Kabupaten jember berhasil menjawab kebutuhan
pasar di bidang pertanian padi hingga dinyatakan surplus (S18) 0,034884 3,333333 0,116279
Produksi padi di Jember yang termasuk tinggi apabila dibandingkan
dengan daerah lain di Jawa Timur (S19) 0,038206 3,666667  0,140089
Benih padi yang selalu tersedia karena didukung oleh ketersediaan
produsen benih di Jember (S20)
0,038206 3,5 0,133721

Petani telah mulai menggunakan pestisida hayati sebagai alternatif dari
pestisida kimiawi (S21) 0,031561 2,666667  0,084164
Telah ada inovasi produk pupuk nutrisi tanaman, benih, hama, serta
teknologi hasil pertanian yang dikeluarkan oleh peneliti dari Universitas
Jember sebagai pengembangan teknologi dalam bidang pertanian padi
(S22) 0,033223 2,666667  0,088594
Telah adanya usaha dari Pemerintah Kabupaten Jember dalam
meningkatkan ketersediaan irigasi dibuktikan dengan meningkatnya
pembangunan yang dilakukan tiap tahun (S23) 0,033223 3 0,099668
Pemerintah Kabupaten Jember telah melakukan pembangunan serta
pemeliharaan Jalan Usaha Tani (JUT) yang meningkat setiap tahunnya
untuk meningkatkan aksesibilitas ke lahan pertanian. (S24) 0,031561 2,833333  0,089424
Telah adanya 24 industri pengolahan padi yang cukup mengatasi
produksi padi di Kabupaten Jember pada data BPS Jawa Timur (S25) 0,033223 3,166667  0,105205
Produksi padi di Jember sudah mencukupi permintaan pasar baik di
dalam daerah maupun luar daerah. (S26) 0,033223 3,333333 0,110742
Produk pertanian padi di Jember memiliki kualitas yang baik, didukung
oleh kondisi alam yang mendukung pertumbuhan optimal. Kesuburan
tanah dan iklim yang cocok berkontribusi terhadap hasil panen padi yang
unggul (S27) 0,0299 3 0,089701
Petani telah difasilitasi oleh asuransi pertanian yang memiliki banyak
kemudahan dan dapat diakses melalui Dinas TPHP Kabupaten Jember 0,031561 2,833333  0,089424
Jumlah petani di Jember menempati posisi 2 terbanyak daripada daerah
lainnya di Jawa Timur (S28) 0,033223 3,333333  0,110742
Telah ada bantuan benih yang ditujukkan kepada beberapa kelompok tani
di Kabupaten Jember untuk membantu serta meringankan biaya produksi
(S1) 0,031561 3,333333  0,105205

Total 1 95,83333  3,205426

Bobot x
Kelemahan Bobot Rating Rating

Moyoritas petani yang memiliki usia lanjut mengalami kesulitas dalam
penerapan teknologi pertanian bagus atau sosialisasi regulasi dari
pemerintah (W1) 0,062092 3,166667  0,196623
Belum ada subsidi pestisida pertanian yang dilancarkan oleh pemerintah.
Sebagai gantinya pemerintah selalu mengadakan penyuluhan pestisida
nabati sebagai alternatif pestisida kimiawi (W2) 0,065359 3,666667  0,239651
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Pembangunan jalan usaha tani yang dilaksanakan pemerintah masih

tidak sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan (W3) 0,055556 3  0,166667
Kurang nya jumlah penyuluh pertanian menyebabkan penyuluhan yang
dilakukan tidak bisa setiap minggu dilaksanakan di masing masing
kelompok tani (W4) 0,062092 3,333333  0,206972
Belum ada banuan finansial kepada petani secara tunai sehingga petani
dengan mandiri menanggung biaya produksi (W5) 0,065359 3,5 0,228758
Terjadi penurunan produksi dalam 5 tahun terakhir (W6) 0,058824 3,333333 0,196078
Pengurangan alokasi pupuk subsidi telah menyulitkan petani karena
adanya pengurangan anggaran dan tekanan untuk beralih ke
penggunaan pupuk organik. (W7) 0,062092 3,166667  0,196623
Tidak ada program subsidi pestisida dalam menghadapi hama pertanian
padi di Kabupaten Jember (W8) 0,065359 3,166667  0,206972
Kurangnya inovasi dalam pengolahan padi menghambat peningkatan nilai
tambah dan efisiensi produksi. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk
meningkatkan inovasi agar industri padi dapat berkembang lebih maju.
(W9) 0,065359 3,5 0,228758
Hanya sepertiga lahan pertanian di Jember yang memiliki irigasi baik dan
sesuai untuk sawah. (W10) 0,065359 3,333333  0,217865
Sarana air lahan sawah mayoritas masih disediakan secara mandiri oleh
Petani (W11) 0,058824 2,833333  0,166667
Jalan usaha tani masih dinilai kurang memenuhi kebutuhan petani
sebagai akses di lahan pertanian karena anggaran pembangunan nya
baru ada pada tahun 2021 (W12) 0,068627 3,5 0,240196
Mayoritas dari industri pengolahan padi di Kabupaten Jember belum
berbadan hukum. (W13) 0,065359 3,333333  0,217865
Harga jual beras yang tercatat pada Disperindag Kabupaten Jember dan
Badan Pangan Nasional mengalami peningkatan hingga 2024 (W14) 0,062092 3,333333  0,206972
Belum ada program bantuan tunai khusus sektor pertanian yang
membantu biaya produksi petani (W15) 0,055556 3,166667  0,175926
Asuransi hanya disediakan bagi petani dengan lahan maksimal 2 hektar
(W16) 0,062092 3 0,186275
Total 1 52,33333  3,278867
Total IFAS -0,07344

Sementara itu, perhitungan akan Kabupaten Jember adalah sebagai

penilaian bobot, rating, serta skor untuk berikut

faktor internal pertanian padi di

Tabel 2. Perhitungan EFAS
Bobot x
Peluang Bobot Rating Rating

Hingga saat ini distribusi produk pertanian yang ada di Jember
tidak mengalam kendala berarti (O1) 0,058824 3,166667 0,186275
Bantuan benih telah beberapa kali dilaksanakan oleh
pemerintah pusat dan langsung kepada kelompok tani yang
berhak mendapatkan (O2) 0,055728 2,666667 0,148607
Pembuatan LP2B di Kabupaten Jember telah melibatkan
berbagai pihak salah satunya ada ahli dari Universitas Jember
(03) 0,058824 2,833333 0,166667
Adanya kredit pertanian membantu finansial petani dalam hal
produksi padi (O4) 0,058824 3 0,176471
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Promosi yang dilakukan oleh Pemkab Jember terutama produk
pertanian terus dilancarkan untuk mengenalkan produk

pertanian Jember di pasaran (O5) 0,055728 3 0,167183
Pemerintah telah menetapkan regulasi tentang harga pembelian
pemerintah (HPP) gabah sehingga dapat mengantisipasi flutuasi
harga gabah (O6) 0,058824 25 0,147059
Telah ada kredit pertanian yang disediakan oleh perbankan dan
sangat membantu finansial petani (O7) 0,055728 3 0,167183
Asuransi pertanian yang disediakan telah mendapatkan subsidi
oleh pemerintah sehingga premi lebih mudah terjangkau (O8) 0,058824 3 0,176471
Pemerintah kabupaten telah memberikan bantuan kendaraan
pasca panen pada beberapa kelompok tani (O9) 0,068111 3 0,204334
Jember telah menetapkan aturan LP2B serta regulasi yang
mendukungnya untuk melindungi lahan sawah produktif (010) 0,058824 2,666667 0,156863
Telah ada bantuan benih yang ditujukkan kepada beberapa
kelompok tani di Kabupaten Jember untuk membantu serta
meringankan biaya produksi (O11) 0,058824 2,666667 0,156863
Pemerintah Jember membangun pabrik pupuk organik untuk
mendukung pertanian di daerah imbas pengurangan alokasi
pupuk organik (012) 0,06192 3,166667 0,196078
Pestisida merupakan salah satu produk yang diawasi peredaran
nya oleh Pemkab Jember sehingga ketersediaan nya dapat
terjamin (O13) 0,058824 3 0,176471
Universitas Jember (UNEJ) memiliki peluang besar untuk
menjadi lembaga pengembangan teknologi pertanian terdepan
di Jember. Dengan sumber daya akademik dan penelitian yang
kuat, UNEJ dapat memainkan peran kunci dalam inovasi
pertanian yang berkelanjutan dan efisien. (014) 0,055728 3,166667 0,176471
Hingga saat ini distribusi produk pertanian yang ada di Jember
tidak mengalam kendala berarti (O1) 0,055728 3 0,167183
Bantuan benih telah beberapa kali dilaksanakan oleh
pemerintah pusat dan langsung kepada kelompok tani yang
berhak mendapatkan (O2) 0,058824 2,5 0,147059
Pembuatan LP2B di Kabupaten Jember telah melibatkan
berbagai pihak salah satunya ada ahli dari Universitas Jember
(03) 0,06192 3,333333 0,206398
Total 1 49,66667  2,923633
Bobot x
Ancaman Bobot Rating Rating
Terjadi pengurangan alokasi subsidi pupuk oleh pemerintah
pusat akibat anggaran yang kurang (T1) 0,112994 3,5 0,39548
Harga jual gabah dan beras seringkali merugikan petani dimana
disaat panen padi harga anjlok (T2) 0,118644 3,5 0,415254
Dalam 3 tahun, ekspor beras indonesia yang mewati Pelabuhan
Tanjung Perak terus menurun (T3) 0,107345 3,166667 0,339925
Harga tersebut mendapatkan kendala yaitu adanya permainan
dari tengkulak gabah padi (T4) 0,101695 3 0,305085
Mayoritas petani yang berusia tua mengalami kesulitan dalam
menyerap teknologi baru. Oleh karena itu, diperlukan adanya
regenerasi petani untuk memastikan penerapan teknologi
pertanian yang lebih modern dan efisien. (T5) 0,101695 2,333333 0,237288
Perubahan Iklim yang mempengaruhi produksi padi Jember (T6) 0,118644 3,5 0,415254
Perubahan regulasi menyebabkan alokasi pupuk subsidi terus
menurun dan tidak mencukupi bagi petani (T7) 0,112994 3,5 0,39548
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Alokasi anggaran untuk pembangunan irigasi menurun drastis

pada tahun 2022 (T8) 0,112994 3,5 0,39548
Anggaran untuk pembangunan jalan usaha tani mengalami
penurunan yang signifikan pada tahun 2022. (T9) 0,112994 3,666667 0,414313
Total 1 29,66667 3,313559
Total EFAS -0,38993
Berdasarkan perhitungan, total nilai padi di wilayah tersebut menghadapi
faktor Internal Factor Analysis Summary kondisi internal dan eksternal yang
(IFAS) sebesar -0,074 dan total nilai kurang menguntungkan, sehingga
faktor External Factor Analysis Summary memerlukan strategi defensif untuk
(EFAS) sebesar -0,389 menunjukkan mengatasi kelemahan dan ancaman yang
bahwa pertanian komoditas padi di ada.

Kabupaten Jember berada pada kuadran
4 dalam matriks SWOT. Kuadran ini

mengindikasikan bahwa sektor pertanian

0:5

Gambar 1. Matrik SWOT

Hasil analisis yang menunjukkan menguntungkan. Dalam konteks ini,
total nilai faktor IFAS dan EFAS strategi  defensif  bertujuan  untuk
menempatkan pertanian padi i mengatasi kelemahan dan mengurangi
Kabupaten Jember pada kuadran 4 dalam dampak ancaman, melalui langkah-
matriks SWOT, yang mengindikasikan langkah yang telah disusun sebelumnya.
perlunya penerapan strategi defensif. Implementasi strategi ini diharapkan
Strategi ini merupakan pendekatan yang dapat membantu  mempertahankan
paling cocok untuk menghadapi kondisi keberlangsungan dan meningkatkan
internal dan eksternal yang kurang daya saing pertanian padi di wilayah
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tersebut.

Strategi pengembangan

tersebut antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengadakan program pelatihan dan
regenerasi petani (W1, W17) dengan
dukungan dari Universitas Jember

untuk membantu petani lansia

menyerap  teknologi baru  dan

memastikan kelanjutan penerapan
teknologi pertanian modern (T5).

Mendorong subsidi pestisida nabati
(W2, W8) sebagai alternatif pestisida
kimiawi, serta melanjutkan penyuluhan
intensif untuk mengatasi serangan
hama pertanian yang mempengaruhi
produksi padi (T6).
Mengadakan

evaluasi dan

penyesuaian pembangunan jalan
usaha tani (W3, W12) agar sesuai
dengan kebutuhan lapangan, serta

mengoptimalkan  alokasi

yang
aksesibilitas ke lahan pertanian (T9).

anggaran

ada untuk memastikan

Mengajukan  penambahan
(W4)

meningkatkan frekuensi penyuluhan di

jumlah

penyuluh  pertanian untuk
setiap kelompok tani, guna mengatasi
kesulitan dalam penerapan teknologi
baru (T5).

Menginisiasi program bantuan
finansial tunai kepada petani (W5,
W15)

menanggung biaya produksi, terutama

untuk membantu mereka

dalam menghadapi pengurangan

alokasi subsidi pupuk (T1).
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6)

7

8)

9)

10)

Mengatasi penurunan produksi padi
(W6) dengan mendorong penggunaan
pupuk organik (W7) yang diproduksi
oleh pabrik pupuk organik yang
didukung pemerintah, serta
memanfaatkan regulasi dan sosialisasi
LP2B.

Meningkatkan inovasi dalam
(W9)

penelitian

pengolahan  padi dengan

melibatkan dan

pengembangan  dari  Universitas

Jember, guna meningkatkan nilai
tambah dan efisiensi produksi serta
mengatasi penurunan ekspor beras
(T3).

Meningkatkan kualitas irigasi (W10,
W11) dengan memanfaatkan teknologi
baru dan alokasi anggaran yang ada
untuk menghadapi penurunan
(T8),

mengoptimalkan sumber daya air yang

anggaran irigasi serta
tersedia.

Mendorong industri pengolahan padi
untuk mendapatkan badan hukum
(W13)

pengolahan agar lebih efisien, serta

dan memperkuat sistem

mengawasi harga jual gabah dan
beras untuk menghindari permainan
harga oleh tengkulak (T4).

Meningkatkan  cakupan  asuransi
pertanian (W16) untuk petani dengan
lebih dari 2 hektar,

memberikan perlindungan lebih luas

lahan guna
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terhadap risiko perubahan iklim dan
fluktuasi harga (T2, T6).

KESIMPULAN

Melalui kolaborasi antara
pemerintah, industri, dan akademisi,
berbagai tantangan seperti penurunan
produksi, fluktuasi harga, serta
keterbatasan teknologi dan infrastruktur
dapat diatasi secara holistik. Analisis
SWOT vyang dilakukan menunjukkan
bahwa sektor pertanian padi di Jember
menghadapi tantangan internal dan
eksternal yang signifikan, namun juga
memiliki potensi besar dalam hal lahan
yang subur, dukungan kebijakan
pemerintah, dan peluang pengembangan
teknologi. Identifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman
memberikan panduan yang jelas dalam
merancang strategi  defensif  untuk
mempertahankan keberlanjutan sektor
ini.

Melalui penelitian ini, sinergi lintas
sektor melalui Triple Helix sangat penting
untuk meningkatkan produktivitas dan
daya saing pertanian padi. Pemerintah
perlu memperkuat perannya melalui
kebijakan yang mendukung, seperti
subsidi pupuk, penguatan infrastruktur,
dan stabilisasi harga hasil panen.
Akademisi berperan dalam inovasi

teknologi dan sosialisasi kepada petani,

sementara  sektor industri  dapat
memberikan dukungan finansial serta
meningkatkan nilai tambah produk
melalui pengolahan hasil panen. Dengan
penerapan strategi berbasis Triple Helix,
pertanian padi di Kabupaten Jember
diharapkan mampu menghadapi
tantangan masa  depan secara
berkelanjutan dan memberikan manfaat

ekonomi bagi masyarakat lokal.
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